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ABSTRACT 
The advantage of Green Accounting is that it tries to reduce the negative effects of economic activities and 

systems on environment. Given the importance of business value and environmental conservation, the 

assessment of affect the value of the company is very important. This study aims to analyze and examine 

the factors of green accounting for the value of PROPER Participating manufacturing companies are listed 

on the Indonesian Stock Exchange. This study uses secondary data obtained from annual reports and 

sustainability reports of manufacturing companies, PROPER Rating reports and through several related 

websites and data analysis methods used are multi-linear Regression analysis. Before performing multiple 

linear regression analysis, classical hypothesistesting is first performed using the program SPSS v.22. 

 

Keywords: Environmental Performance; Environmental Disclosure; Environmental Costs; Firm Value; 

PROPER Participating Manufacturing Companies 

 

ABSTRAK 

Keuntungan dari Akuntansi Hijau adalah mencoba untuk mengurangi efek negatif dari kegiatan dan sistem 

ekonomi terhadap lingkungan. Mengingat pentingnya nilai bisnis dan pelestarian lingkungan, maka 

penilaian pengaruh terhadap nilai perusahaan menjadi sangat penting. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan menguji faktor-faktor green accounting terhadap nilai perusahaan manufaktur Peserta 

PROPER yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh 

dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan manufaktur, laporan Peringkat PROPER dan 

melalui beberapa website terkait dan metode analisis data yang digunakan adalah analisis Regresi Linier 

Berganda. Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, terlebih dahulu dilakukan uji hipotesis 

klasik dengan menggunakan program SPSS v.22. 

 

Kata Kunci: Kinerja Lingkungan; Pengungkapan Lingkungan; Biaya Lingkungan; Nilai Perusahaan; 

Perusahaan Manufaktur Peserta PROPER. 

 

 

PENDAHULUAN  

 Belakangan ini, isu lingkungan 

mendapat banyak perhatian dari dunia 

Internasional. Di Indonesia, masih banyak 

pembahasan tentang pencemaran lingkungan 

yang sangat perlu untuk dijaga dan 

diselesaikan. Isu-isu lingkungan yang 

disebutkan adalah mereka yang mungkin 

menyangkut banyak kelompok yang berbeda. 

Dengan cara ini, pemerintah harus berperan 

penting dalam memecahkan masalah 

lingkungan, karena pemerintah memiliki 

kekuasaan untuk menetapkan peraturan atau 

kebijakan.  

Isu lingkungan menjadi penting karena 
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kualitas lingkungan akan secara langsung 

mempengaruhi kualitas kehidupan 

masyarakat, dan pada saat yang sama kualitas 

lingkungan juga akan mempengaruhi 

kualitas kehidupan masyarakat di masa 

depan. Menurut situs resmi Greenpeace 

Indonesia, beberapa masalah lingkungan 

yang terjadi di Indonesia dijelaskan: masalah 

lingkungan utama adalah masalah yang perlu 

mendapat perhatian khusus di negara 

berkembang seperti Indonesia. Melihat 

akibat buruk yang dialami oleh lingkungan 

dan penghuninya. 

Perusahaan manufaktur dapat 

menyebabkan terbentuknya pencemaran 

regional. Dengan berkembangnya industri 

manufaktur harus dibarengi dengan 

pengelolaan lingkungan yang baik. Industri 

tidak hanya mencari keuntungan ekonomi, 

tetapi juga harus memperhatikan aspek 

lingkungan atau sosial.  

Oleh karena itu, industri harus mengatasi 

triple bottom line, termasuk finansial (profit), 

sosial (people), dan regional (planet). 

Pencemaran lingkungan yang disebabkan 

oleh kurangnya kesadaran perusahaan akan 

pengelolaan lingkungan mengarah pada 

kegiatan industri. Menurut (Iriyanto serta 

Nugroho, 2014) Dari sisi pemerintah, 

pemangku kepentingan industri dan 

masyarakat menyadari dampak sosial dan 

lingkungan yang ditimbulkan oleh industri 

dalam menjalankan kegiatannya untuk 

memperoleh keuntungan yang optimal. Suara 

yang dihasilkan mesin dapat menyebabkan 

polusi suara. Sumber dari mesin adalah 

getaran dan polusi debu.  Konsumsi air tanah 

melebihi batas air, tidak memenuhi baku 

mutu, menyedot minyak atau menyedot 

minyak, menggunakan minyak mencemari 

sumber air. Banyak kasus pencemaran 

lingkungan terjadi di Indonesia karena 

banyak faktor, banyak jenis agennya.  

 

 

 

Akuntansi Lingkungan (Green 

Accounting)  

Green Accounting merupakan teknik 

mengakui, mengukur nilai, mencatat, 

meringkas, melaporkan serta 

mengungkapkan informasi pada objek, 

transaksi, nilai peristiwa serta dampak dari 

aktivitas ekonomi, sosial dan lingkungan 

korporasi terhadap masyarakat dan 

lingkungan serta korporasi itu sendiri dalam 

satu paket pelaporan informasi akuntansi 

agar dapat berguna bagi para pemakai dalam 

penilaian dan pengambilan keputusan 

ekonomi dan non ekonomi. Peran Green 

Accounting yaitu untuk mengatasi masalah 

lingkungan serta mempengaruhi perilaku 

perusahaan dalam menghadapi isu tanggung 

jawab sosial (Lako, 2018:99). Suatu 

perusahaan dikatakan ikut memegang peran 

dalam melindungi lingkungan jika 

perusahaan itu memberikan perhatiannya 

terhadap lingkungan itu sendiri. Bentuk 

tanggung jawab perusahaan terhadap 

lingkungan yaitu melalui peduli lingkungan, 

keterlibatan lingkungan, laporan lingkungan 

serta audit lingkungan. Peduli lingkungan 

dan keterlibatan lingkungan bisa dilihat 

dalam kinerja lingkungan suatu perusahaan 

sedangkan laporan lingkungan bisa dilihat 

melalui biaya lingkungan yang ada dalam 

perusahaan (Musyarofah, 2013). 

 

Kinerja Lingkungan  

Kinerja lingkungan adalah aktivitas 

yang mempromosikan identitas dan posisi 

perusahaan yang menunjukkan bahwa 

mereka bertanggung jawab atas dampak 

operasi bisnisnya. Teori legitimasi 

menyiratkan bahwa perusahaan perlu 

bertindak sesuai dengan harapan masyarakat. 

Kinerja lingkungan akan meningkatkan 

evaluasi perusahaan melalui dampak positif 

aktivitas lingkungan. Penelitian terdahulu, 

yang menguji kinerja lingkungan terhadap 

nilai perusahaan dilakukan oleh Hassel et al. 
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(2005) dan Tjahjono (2013), menghasilkan 

hubungan negatif. Berdasarkan legitimacy 

theory, perusahaan akan berupaya untuk 

memenuhi tanggung jawabnya kepada 

masyarakat melalui kegiatan pengelolaan 

lingkungan dengan harapan mendapatkan 

legitimasi dari masyarakat dan respon positif 

dari pihak stakeholder. 

 

H1: Kinerja lingkungan berpengaruh   

signifikan terhadap Nilai Perusahaan  

 

Pengungkapan Lingkungan 

Penelitian empiris Latridis (2013) 

membuktikan bahwa perusahaan yang 

memiliki kualitas pengungkapan lingkungan 

yang tinggi dengan memberikan informasi 

yang relevan tentang perusahaan 

memberikan efek yang positif pada valuasi 

harga saham Matsumura, Prakash, dan Vera-

Munoz (2013) menguji hubungan antara 

emisi karbon dan nilai perusahaan.  

Hasil penelitian mereka menunjukkan 

jika perusahaan tidak mengungkapkan emisi 

karbonnya, nilai perusahaannya ikut 

menurun. Hubungan positif antara 

pengungkapan lingkungan dan nilai 

perusahaan telah didokumentasikan oleh 

Plumlee et al. (2015) dan Hassan (2018). Hal 

serupa pun didukung oleh hasil penelitian 

yang dilakukan Tarusnawati (2013) dan 

Yusuf (2015) mengenai Environmental 

Disclosure yang disediakan pemerintah 

dengan reaksi investor, Pernyataan tersebut 

sejalan dengan beberapa penelitian yang 

menunjukan hasil pengungkapan lingkungan 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

nilai perusahaan (Gerged et al., 2021; 

Kamilla, 2020; Setiadi & Agustina, 2019). 

Banyak manfaat dan keuntungan bagi 

perusahaan yang melakukan pengungkapan 

lingkungan. Perusahaan akan mampu 

memenuhi kebutuhan sosial sekaligus 

mendapat kepercayaan dari masyarakat dan 

investor.  

 

H2: Pengungkapan lingkungan berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan 

Biaya Lingkungan  

Biaya lingkungan yang efisien 

menyebabkan perusahaan tetap mampu 

menghasilkan laba (Lasmin & Nuzula, 

2012). Hal ini menunjukkan adanya 

keselarasan antara kepedulian terhadap 

lingkungan dan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba. Keselarasan ini 

akan meningkatkan minat investor yang akan 

berdampak pada peningkatan harga saham 

dan nilai perusahaan.  

Penelitian Albertini (2013) menghasilkan 

hubungan positif antara pengelolaan biaya 

lingkungan yang baik terhadap profitabilitas 

dan nilai perusahaan.  

 

H3: Biaya lingkungan berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan 

 

(Anderson & Frankle, 1980) mengatakan 

bahwa Pengungkapan sosial dan lingkungan 

dapat meningkatkan nilai saham perusahaan.  

Sedangkan Suka (2016), Iqbal & Parwati 

(2013) dan Prabandari & Suryanawa (2014) 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif 

kinerja lingkungan terhadap nilai 

perusahaan. Dan yang tidak kalah penting 

adalah, tentang biaya lingkungan. (Hansen & 

Mowen, 2009) juga menyatakan bahwa 

kegiatan mencegah dan mendeteksi 

merupakan langkah yang paling efektif bagi 

perusahaan dalam mengurangi kerusakan 

lingkungan. 

Apabila kegiatan pencegahan dilakukan 

dengan baik, maka perusahaan dapat 

mengurangi biaya lingkungan dengan 

signifikan. Hal itu juga yang pada akhirnya 

berpengaruh pada margin laba yang 

semakin besar.  

H4: Kinerja lingkungan, pengungkapan 

lingkungan dan biaya lingkungan 
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berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

 

 

METODE  

Populasi dan Sampel  

 Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

manufaktur peserta PROPER yang listing di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019. 

Sampel merupakan salah satu 

karakteristik populasi yang digunakan untuk 

penelitian (Sujarweni, 2016: 4). Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah teknik 

Purposive Sampling dimana peneliti memilih 

sampel berdasarkan beberapa karakteristik 

anggota sampel yang disesuaikan dengan 

tujuan penelitian.   

      Kriteria pemilihan sampel dalam 

penelitian ini adalah: Perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia serta 

menerbitkan laporan keuangan dan laporan 

tahunan selama periode Tahun 2017-2019. 

1. Perusahaan yang melaporkan Corporate 

Social Responsibility.  

2. Perusahaan yang mengikuti program 

PROPER Tahun 2017-2019. 

3. Perusahaan yang menginformasikan 

biaya terkait kegiatan Corporate Social 

Responsibility. 

4. Perusahaan yang mengalami laba. 
  

Jenis dan Sumber Data 

Data-data yang diperlukan berupa data 

Nilai Perusahaan Manufaktur Peserta Proper 

yang Listing Di Bursa Efek Indonesia yang 

diperoleh dengan mengakses website Bursa 

Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id 

dan langsung dari website perusahaan. 

  
Metode Pengumpulan Data              

Metode pengumpulan data yang dipakai 

untuk mengumpulkan data dalam 

melakukan penelitian ini adalah dengan 

melakukan dokumentasi dimana penulis 

mencari data langsung dari laporan 

keuangan maupun catatan-catatan keuangan 

lainnya yang ada pada BEI. Data sekunder 

yang diambil dari BEI sesuai dengan kriteria 

pemilihan sampel (Purposive Sampling).  

Metode Analisis  

Model analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model analisis regresi 

linier berganda. Analisis regresi linier 

berganda digunakan untuk menguji sejauh 

mana dan bagaimana arah daripada 

variabel-variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependennya. Analisis 

yang digunakan untuk menguji persamaan 

tersebut secara matematis dirumuskan 

sebagai berikut: 

  

𝑃𝐵𝑉 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟

 

 Keterangan:  

Q=   Rasio Nilai Perusahaan (PBV)  

α=   Konstanta  

β1-β3=   Koefisien regresi  

X1=   Kinerja Lingkungan (Environmental 

Performance)  

X2=  Pengungkapan Lingkungan 

(Environmental Disclosure)  

X3=  Biaya Lingkungan (Environmental 

Cost) 

e=  Kesalahan Pengganggu (Standard 

Error) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembahasan  

Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap 

Nilai Perusahaan (PBV)  

 

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) 

dilihat dari variabel kinerja lingkungan 

adalah 0,085 dimana lebih kecil dari 0,10 
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atau Value lebih kecil dari alpha 10%. 

Artinya dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan (PBV). Sehingga, 

pengujian hipotesis penelitian untuk H1 

diterima. 

Dari hipotesis diatas kinerja lingkungan 

yang tinggi akan berdampak pada 

peningkatan nilai perusahaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perusahaan 

yang lebih memperhatikan pengelolaan 

lingkungan siap meningkatkan citra 

perusahaan di mata pemegang saham, agar 

nilai perusahaan meningkat sejalan dengan 

kegiatan pengelolaan lingkungan yang baik. 

Meningkatnya nilai perusahaan seringkali 

diartikan bahwa pasar telah memberikan 

respon positif terhadap upaya perusahaan 

dalam hal kegiatan pengelolaan lingkungan.  

Investor dan pemangku kepentingan 

akan semakin penasaran untuk berinvestasi 

pada badan usaha yang memiliki kegiatan 

pengelolaan lingkungan yang baik (Al-Najjar 

& Anfimadou, 2012). Selain itu, di era 

sekarang ini, konsumen atau masyarakat 

umum semakin penasaran untuk membeli 

produk dan jasa yang ramah lingkungan. 

Dengan menghasilkan produk yang ramah 

lingkungan menunjukkan bahwa perusahaan 

telah mengurangi bahaya kerusakan 

lingkungan. Dengan demikian, adanya 

kepedulian terhadap lingkungan akan 

berdampak pada peningkatan citra 

perusahaan di mata masyarakat. citra besar 

perusahaan ini pada akhirnya akan 

meningkatkan nilai perusahaan.         

 Sesuai dengan teori legitimasi, bahwa 

kepedulian perusahaan terhadap lingkungan 

sekitarnya merupakan upaya untuk 

memenuhi kesepakatan kepada masyarakat 

dengan harapan mendapat respon positif dari 

stakeholders. Respon positif terhadap upaya 

perluasan kegiatan pengelolaan lingkungan 

telah menarik minat perseroan untuk 

melakukan ekspansi investasi. Hasil 

penelitian ini seperti Prabandari & 

Suryanawa (2014), Iqbal & Parwati (2013) 

dan Suka (2016) yang menyatakan bahwa 

kinerja lingkungan dapat berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan.  Hasil penelitian 

ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Suka (2016), Iqbal & Parwati 

(2013 dan Prabandari & Suryanawa (2014) 

yang menyatakan bahwa kinerja lingkungan 

berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan (PBV). 

 

Pengaruh Pengungkapan Lingkungan 

Terhadapl Nilai Perusahaanl      (PBV) 

 

Hipotesis kedua (H2) menyatakan 

bahwa pengungkapan lingkungan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Kriteria lain yang digunakan 

adalah nilai sig. variabel pengungkapan 

lingkungan adalah 0,224 dimana lebih besar 

dari 0,10 atau Value lebih kecil dari alpha 

10%.  

Artinya dapat disimpulkan bahwa 

pengungkapan lingkungan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Sehingga, pengujian hipotesis penelitian 

untuk H2 ditolak. Investor di Indonesia pada 

umumnya membeli saham untuk 

mendapatkan keuntungan (capital gain), 

yang cenderung membeli dan menjual saham 

setiap hari tanpa melihat atau 

mempertimbangkan keberlangsungan 

perusahaan dalam jangka panjang (going 

concern). Dimana pengungkapan lingkungan 

merupakan strategi yang dilakukan 

perusahaan dalam jangka panjang yang tidak 

dapat dirasakan dalam jangka pendek. 

Dengan demikian pengungkapan 

lingkungan tidak mempengaruhi investor 

dalam berinvestasi. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Walianduw & Susi, 2017) yang 

menyatakan bahwa pengungkapan 

lingkungan tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini juga didukung oleh 

penelitian yang dilakukan (Sejati & Andri, 
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2015) yang menyatakan bahwa sustainability 

report yang memuat pengungkapan 

lingkungan tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Li, Zhao, 

Sun, dan Yin, (2017) dan (Li et al., 2017) 

yang menyatakan bahwa pengungkapan 

lingkungan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan (PBV). 
 

Pengaruh Biaya Lingkungan Terhadap 

Nilai Perusahaan (PBV) 

Hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa 

biaya lingkungan berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Kriteria lain yang 

digunakan adalah nilai sig. variabel kinerja 

lingkungan adalah 0,084 dimana lebih kecil 

dari 0,10. Artinya dapat disimpulkan bahwa 

biaya lingkungan berpengaruh signifikan 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

(PBV). Sehingga, pengujian hipotesis 

penelitian untuk H3 diterima. Hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya 

keselarasan antara kepedulian terhadap 

lingkungan dan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba.  

Keselarasan ini akan meningkatkan 

minat investor yang akan berdampak pada 

peningkatan harga saham dan nilai 

perusahaan. Biaya lingkungan digunakan 

untuk mencegah terjadinya atau 

memperbaiki kerusakan lingkungan akibat 

dari kegiatan operasional perusahaan. Biaya 

lingkungan dapat berdampak negatif bagi 

nilai perusahaan karena manfaat dari 

dikeluarkannya biaya lingkungan belum 

tentu bisa langsung dirasakan, pengaruhnya 

mungkin baru dapat dirasakan tahun 

berikutnya, atau bahkan pada beberapa tahun 

setelahnya. Sehingga Environmental 

Strategy dan Environmental Management 

Accounting menjadi penting karena 

bertujuan membantu perusahaan dalam 

pengelolaan biaya lingkungan agar dapat 

dialokasikan secara tepat sehingga 

memberikan efek memiliki Sustainable 

Business bagi perusahaan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Buana dan 

Nuzula (2017) yang menyatakan bahwa 

biaya lingkungan berpengaruh negatif 

signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini dilakukan untuk menguji 

pengaruh kinerja lingkungan, pengungkapan 

lingkungan, biaya lingkungan dan nilai 

perusahaan dalam memprediksi terhadap 

Nilai Perusahaan (PBV) manufaktur peserta 

PROPER yang listing di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2019 adalah sebagai 

berikut: 

1. Kinerja Lingkungan berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan (PBV) 

manufaktur peserta PROPER yang listing 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-

2019. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perusahaan yang lebih 

memperhatikan pengelolaan lingkungan 

siap meningkatkan citra perusahaan di 

mata pemegang saham, agar nilai 

perusahaan meningkat sejalan dengan 

kegiatan pengelolaan lingkungan yang 

baik. Meningkatnya nilai perusahaan 

seringkali diartikan bahwa pasar telah 

memberikan respon positif terhadap 

upaya perusahaan dalam hal kegiatan 

pengelolaan lingkungan. 

2. Pengungkapan Lingkungan tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

(PBV) manufaktur peserta PROPER 

yang listing di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2019. Investor di Indonesia 

pada umumnya membeli saham untuk 

mendapatkan keuntungan (capital gain), 

yang cenderung membeli dan menjual 

saham setiap hari tanpa melihat atau 

mempertimbangkan keberlangsungan 

perusahaan dalam jangka panjang (going 

concern). Dimana pengungkapan 

lingkungan merupakan strategi yang 
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dilakukan perusahaan dalam jangka 

panjang yang tidak dapat dirasakan 

dalam jangka pendek. Dengan demikian 

pengungkapan lingkungan tidak 

mempengaruhi investor dalam 

berinvestasi. 

3. Biaya Lingkungan berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan (PBV) manufaktur 

peserta PROPER yang listing di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2017-2019.  Biaya 

lingkungan dapat berdampak negatif bagi 

nilai perusahaan karena manfaat dari 

dikeluarkannya biaya lingkungan belum 

tentu bisa langsung dirasakan, 

pengaruhnya mungkin baru dapat 

dirasakan tahun berikutnya, atau bahkan 

pada beberapa tahun setelahnya. 

Sehingga Environmental Strategy dan 

Environmental Management Accounting 

menjadi penting karena bertujuan 

membantu perusahaan dalam 

pengelolaan biaya lingkungan agar dapat 

dialokasikan secara tepat sehingga 

memberikan efek memiliki Sustainable 

Business bagi perusahaan. 

4. Secara simultan (bersama-sama) 

disimpulkan bahwa kinerja lingkungan, 

pengungkapan lingkungan dan biaya 

lingkungan berpengaruh secara simultan 

terhadap nilai pada perusahaan 

manufaktur peserta PROPER yang listing 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-

2019. Selanjutnya nilai Adjusted R 

square yang berarti bahwa sumbangan 

pengaruh Kinerja Lingkungan, 

Pengungkapan Lingkungan, dan Biaya 

Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan 

(PBV) manufaktur peserta PROPER 

yang listing di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2019 adalah dipengaruhi oleh 

variabel yang belum diteliti dalam 

penelitian ini misalnya produk ramah 

lingkungan, aktivitas lingkungan, audit 

lingkungan, kepemilikan manajerial, 

jumlah investor dan lain sebagainya.  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka peneliti memberikan saran 

guna menyempurnakan keterbatasan yang 

ada agar peneliti selanjutnya menjadi lebih 

baik, ada beberapa saran yang diharapkan 

dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya, 

antara lain:  

1. Bagi Perusahaan 

a. Dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peringkat PROPER 

perusahaan sebagian besar 

memperoleh peringkat biru, bahkan 

masih ada yang memperoleh 

peringkat merah. Maka disarankan 

agar perusahaan lebih meningkatkan 

kembali manajemen pengelolaan 

lingkungannya, memusatkan 

pengelolaan lingkungan dengan 

tindakan pencegahan perusakan, 

sehingga perusahaan tidak hanya 

memperbaiki lingkungan yang 

tercemar, namun juga ikut menjaga 

dengan melestarikan lingkungan 

disekitar perusahaan. 

b. Dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa skala pengungkapan 

lingkungan perusahaan sebagian 

besar sudah tergolong sedang, oleh 

sebab itu dalam mengungkapkan 

informasi lingkungannya, perusahaan 

disarankan mengacu pada Global 

Reporting Initiative sesuai standar 

internasional yang berlaku. 

c. Dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa biaya lingkungan berpengaruh 

negatif terhadap nilai perusahaan 

(PBV), maka perusahaan disarankan 

dapat menerbitkan kebijakan 

lingkungan (Environmental Policy) 

yang sesuai dengan perusahaan, 

namun tidak melanggar batasan 

peraturan lingkungan di Indonesia. 

Perusahaan sebaiknya memiliki 

strategi dalam kegiatan 

tanggungjawab lingkungan 

(Environmental Strategy) agar 
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pengalokasian pengeluaran biaya 

lingkungan tepat bagi perusahaan, 

sehingga tidak mengurangi profit dan 

tetap memberikan manfaat bagi 

lingkungan.  

2. Bagi Pemerintah 

Pemerintah sebaiknya 

mempertimbangkan penyusunan 

Environmental Accounting Guidelines 

supaya perusahaan di Indonesia memiliki 

Sustainable Business, melakukan 

sosialisasi pengelolaan lingkungan serta 

memberikan sanksi/denda terhadap 

perusahaan yang melakukan 

pengrusakan/pencemaran lingkungan 

akibat kegiatan operasional perusahaan. 

Sehingga perusahaan akan lebih 

termotivasi untuk dapat menaati 

peraturan terkait pengelolaan 

lingkungan, serta dapat memberikan 

manfaat pada masyarakat di sekitar 

perusahaan. 

3. Bagi Investor 

Untuk calon investor sebelum 

menanamkan modalnya, selain 

menganalisa nilai perusahaan suatu 

perusahaan manufaktur seperti  tingkat 

kesehatan dan kemampuannya dalam 

memperoleh laba, disarankan agar 

investor juga menganalisa tingkat 

ketaatan suatu perusahaan dalam 

kontribusinya              terhadap 

pengelolaan lingkungan perusahaan. 

Sehingga investor dapat memperkirakan 

kapan mereka akan berinvestasi dan 

kapan akan mulai menarik investasinya. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai referensi bagi 

penelitian selanjutnya di bidang yang 

sama dengan dikembangkan dan 

diperbaiki lagi di waktu yang akan 

datang. 

b. Penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat memperbanyak jumlah 

variabel yang digunakan, karena 

masih banyak variabel lain yang 

dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan (PBV). Selain itu 

diharapkan agar menambah tahun 

penelitian agar hasil yang diperoleh 

lebih akurat.  
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